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Abstrak
Hambatan dan tantangan dalam melaksanakan komunikasi dakwah
adalah merupakan sebuah sunatullah yang mesti dihadapi oleh setiap
pendakwah. juru dakwah harus  memiliki jiwa yang totalitas tidak
setengah-setengah, tidak menjadikan profesi dakwah hanya pekerjaan
sampingan, diperlukan kesiapan mental dan material, sehingga
melaksanakan dakwah bukan untuk mencari penghidupan semata
melainkan benar-benar menjalankan  tugas suci dari Allah Swt.
Disamping harus memahami beberapa prinsip metodologi dakwah
yang harus dijadikan pertimbangan, para juru dakwah juga dituntut
untuk terlebih dahulu memahami dan mengantisipasi beberapa faktor
yang menjadi hambatan komunkasi dakwah.
Kata kunci: Komunikasi dakwah, Problem dan hambatan, Teori
A. Pendahuluan
Komunikasi dakwah merupakan salah satu model komunikasi
yang memiliki karakteristik khusus, baik menyangkut materi, metoda
maupun  komunikatornya, untuk dapat menemukan solusi dan model
yang tepat maka  diperlukan sebuah kajian khusus untuk menemukan
akar masalah yang berkaitan dengan komunikasi dakwah. Makalah ini
mencoba mendeskripsikan beberapa masalah dan hambatan secara
teoritis berdasarkan fenomena dan dinamika perkembangannya.
Mengingat komunikasi dakwah merupakan aktivitas mulia dan
berdimensi spiritual, maka diperlukan kekuatan dan kemampuan secara
professional disamping itu juga membutuhkan kesalehan individual dan
soliditas struktural dalam arti  yang luas. Hal tersebut merupakan modal
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yang sangat penting dalam berdakwah, sebab sepanjang sejarah dakwah
selalu dihadapkan dengan berbagai tantangan dan hambatan baik secara
individual maupun secara sosial bahkan secara politik. Kisah para Nabi
dan pengikutnya yang berkomitmen mengembangkan dakwah Islam
selalu dihadapkan dengan berbagai tantangan, namun mereka dapat
menghadapinya dengan sukses hingga ajaran Islam masih terpelihara
hingga saat ini.
Menghadapi hambatan dan tantangan dalam melaksanakan
komunikasi dakwah adalah merupakan sebuah sunatullah yang mesti
dihadapi oleh setiap pendakwah sebagaimana disebutkan dalam Al-
Qur’an Surat Al-Angkabut ayat 2-3, yang artinya :
“ Apakah manusia mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan “ Kami telah beriman” sedang mereka belum
diuji ?, Sesungguhnya Kami telah menguji orang sebelum
mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang
yang benar dan mengetahui orang-orang yang berdusta.
B.   Problematika pelaku Dakwah
Pelaku dakwah atau da’i merupakan inti dari sebuah proses
Dakwah Islam, ia menjadi sentral perhatian sekaligus sebagai tolok
ukur keberhasilan dalam berdakwah, oleh karenanya selalu menjadi
sorotan dan sekaligus sebagai barometer kehidupan umat. Jika
ketauladanan dalam tingkah laku dan ketaatannya dalam beribadah
tidak dimiliki atau dibawah standar umatnya, maka ini menjadi masalah
serius dalam proses komunikasi dakwah.
Pelaku dakwah atau komunikator merupakan komponen
terpenting dalam melaksanakan tugasnya ia adalah subyek yang
mengendalikan dan menentukan arah dan tujuan dakwah. Sejak  dua
abad yang lalu Aristoteles melakukan penelitian dan ia menggaris
bawahi bahwa karakteristik personal sangat berpengaruh pada
keberhasilan komunikasi. (Jalaluddin Rachmat, 2005: 142). Dalam
proses komunikasi dakwah seorang dianggap sukses  bila telah mampu
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menunjukkan source credibility, artinya ia menjadi sumber
kepercayaan bagi umatnya, kepercayaan kepada juru dakwah
mencerminkan bahwa pesan yang dismapaikan mampu mempengaruhi
karena dianggap sebagai sebuah kebenaran.
Seringkali kita menjumpai sosok juru dakwah yang hanya
memiliki kemauan dan semangat saja dengan modal retorika seadanya
tanpa diikuti dengan kemampuan yang memadai, maka dapat
dipastikan mereka tidak akan  bertahan lama bahkan bisa jadi menjadi
bomerang bagi dirinya, karena penilaian orang menjadi luntur
disebabkan oleh  juru dakwah tersebut tidak mampu mempertahankan
kualitas dirinya sebagai juru dakwah.
Sebagai juru dakwah seyogyanya  memiliki jiwa yang totalitas
tidak setengah-setengah, tidak menjadikan profesi dakwah hanya
pekerjaan sampingan, diperlukan kesiapan mental dan material,
sehingga melaksanakan dakwah bukan untuk mencari penghidupan
semata melainkan benar-benar menjalankan  tugas suci dari Allah Swt.
Bila profesi dakwah dicampur- adukan dengan perofesi-profesi lain
misalnya menjadi pelawak, penyanyi, artis dan profesi yang kurang
sejalan dengan nilai dakwah maka yang terjadi adalah kerancuan dan
pendangkalan pemahaman Islam. Hal tersebut bisa mengarah pada
pencampuran nilai-nilai hak dan nilai kebatilan sebagaimana
disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqoroh ayat : 42 Artinya “ Dan
janganlah kamu campur-adukan antara yang hak dan yang bathil, dan
janganlah kamu sembunyikan yang hak, sedangkan kamu mengetahui “
Persoalan lain dari pelaku komunikasi dakwah adalah
masalah intergritas dan kompetensi  professional juru dakwah, karena
dakwah bukan hanya proses retorika dan seremonial belaka melainkan
peristiwa “pewarisan dan penanaman nilai-nila sakral”.  Hal tersebut
sejalan dengan  pendapat Onong Uchyana Effendi (2003: 305)  bahwa
Ketika seseorang menyampaikan pesan dan mengajak untuk mengikuti
ajakannya , maka yang paling mempengaruhi adalah bukan ucapannya
atau retorikanya, melainkan keadaan kepribadian dirinya sendiri (He
doesn’t communicate what he say, he communicates he is).
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C. Problematika metodologi komunikasi dakwah
Metoda dakwah bil lisan secara umum hampir sama dengan
metoda komunikasi pada  umunya , hanya saja ada beberapa aspek dan
ciri yang membedakannya yaitu yang berkaitan dengan tempat dan
media yang digunakan. Bila kita menengok sejarah dakwah Nabi
Muhammad Saw, maka disitu terdapat dua pola yang digunakan
berdasarkan periodesasinya yaitu pola dakwah periode Mekah dan
metoda dakwah periode Madinah, kedua metoda tersebut sangat efektif
dan menunjukkan banyak keberhasilannya.
Pada saat sekarang ini pola dakwah Islam sangatlah beragam
dari yang paling tradisional, sederhana hingga metoda yang paling
modern (kontemporer), hal tersebut seringkali menimbulkan  masalah
tersendiri, mengapa..? sebab para juuru dakwah secara substansial tidak
mengikuti dan mencontoh metoda dakwah yang pernah dilakukan Nabi
Muhammad Saw. Banyak kita jumpai penggunaan metoda dakwah saat
ini sangat beragam, ada yang monoton, kaku, tidak komunikatif karena
masih menggunkan bahasa asing (Arab), ada juga yang menggunkana
metoda humor atau lawakan  secara berlebihan bahkan sangat atraktif,
ada juga yang menggunkan metoda indoktrinasi (sangat serius) dengan
pola pengkaderannya, sehingga banyak melahirkan kader juru dakwah
yang apriori, anti social bahkan mengarah pada eklusifisme, fanatisme
dan etnosentrisme.
Dari problematika metoda tersebut diatas hendakya juru dakwah
harus kembali pada rujukan utama yang diajarkan dalam Al-Qur’an
surat An-Nahl ayat 125, Artinya :
“ Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah (dialog) dengan mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu maha
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan siapa yang
mendapat petunjuk. “
Dari  pesan ayat tersebut mengandung makna metodologi dakwah yang
bila dirinci terdapat tiga metoda dalam komunikasi dakwah yaitu :
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a. Bil-hikmah, yaitu menyampaikan pesan dakwah dengan cara yang
arif bijaksana mudah dipahami dan dimengerti, sesuai dengan
makna hikmah yang berarti mampu mempengaruhi dengan
mengungkap tabir rahasia yang ada dalam diri manusia.
b. Bil-Mau’idhoh hasanah, yaitu mengajak manusia dengan metoda
pengajaran dan pembelajaran dalam arti luas adalah dengan
menyelenggarakan pendidikan baik formal maupun non formal.
c. Bil-Mujadalah, yaitu mengajak dengan melakukan pendekatan
dialogis atau diskusi, metoda ini diterapkan bagi kalangan orang-
orang yang berpendidikan ( para intelektual, cendikiawan),
dilaksanakan dengan model yang argumentative dan rasioanl
saling menghormati dan menghargai pendapat orang lain serta
tidak emosional.
Berkaitan dengan masalah metoda dakwah, Jalaluddin Rachmat
dalam bukunya yang berjudul Islam Aktual menjelaskan  ada beberapa
prinsip metodologi dakwah yang harus dijadikan pertimbangan bagi
para juru dakwah yaitu :
a. Prinsip Qaulan Sadiddan, yaitu strategi dakwah dengan
menggunakan dan memilih kata-kata yang tepat dan tegas agar
pesan dakwahnya membekas masuk dalam pikiran dan hati para
jama’ah, intinya adalah menyampaikan pesan dengan dengan
bicara jujur apa adanya, tidak membingungkan dan tidak berbelit-
belit.
b. Prinsip Qaulan Karima, yaitu menggunakan kata-kata yang
mengandung kemulyaan dan penghormatan, metoda ini digunakan
untuk menghadapi orang-orang yang memiliki kehormatan seperti
kepada orang yang sudah tua, tokoh masyarakat dan para
pemimpin umat. Juru dakwah harus dapat memposisikan dirinya
dengan berempati, tidak mendikte apalagi menggurui.
c. Prinsip Qaulan Balighon, yaitu menggunakan metoda dakwah
dengan tepat sasaran langsung pada tujuan, “baligh” artinya trepat,
fasih jelas dan terang, khususnya dalam menghadapi lapisan-
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lapisan masyarakat tertentu. Dengan mengetahui karakteristik
social budaya, ekonomi dan politik  maka juru dakwah akan
mampu menggunakan metoda dan menyajikan materi yang tepat,
mudah dipahami dan dapat diterima umatnya, sebagaimana Sabda
Nabi Muhammad SAW“ Katakanlah yang baik dan benar, bila
tidak mampu maka diamlah”.
d. Qaulan Maesuro, yaitu  dakwah dengan menggunakan kata-kata
yang ringan, mudah dicerna, mudah dipahami dan memilih kalimat
dan kata-kata yang sederhana, disertai dengan memberikan contoh-
contoh yang aktual, sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat.
Metoda ini digunakan untuk menghadapi kalangan masyarakat
yang awam serta memiliki tingkat pendidikan dan ekonomi yang
masih sederhana.
e. Qaulan Layyina, yaitu strategi dakwah dengan menggunakan kata-
kata yang lemah lembut, mengandung sikap kasih saying penuh
perhatian, metoda ini digunakan untuk menghadapi orang-orang
non muslim atau para mualaf yang masih lemah imannya, dengan
metoda tersebut diharapkan dapat diterima tanpa ada rasa
penekanan atau paksaan dan menghindari kalimat-kalimat yang
menyinggung perasaan.
D. Hambatan komunikasi dakwah
Ada banyak problematika dan hambatan-hambatan yang
dihadapi oleh para pelaku dakwah, hal itu melahirkan dua sikap dari
para juru dakwah, pertama menganggap bahwa hambatan dalam
berdakwah merupakan sebuah sunatullah yang harus dihadapi dengan
keteguhan iman dan kapasitas diri, sedang kelompok kedua
menjadikannya sebagai tantangan sekaligus ujian dan menerima apa
adanya. Secara umum menurut kajian ilmu komunikasi , hambatan
tersebut pada dasarnya sama dengan hambatan dalam komunikasi
dakwah.
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Dalam proses komunikasi dakwah seringkali banyak terjadi
hambatan yang kadang-kadang tidak bias kita duga atau kita ramalkan,
karena obyek dakwah sifatnya dinamis selalu berubah, begitu pula
sering terjadi factor-faktor lain seperti misalnya, cuaca, kondisi tempat,
suasana lingkungan dan lain sebagainya. Hambatan konunikasi dakwah
dapat mempengaruhi tujuan dan harapan yang diinginkan oleh
komunikator, oleh karena itu untuk memperkecil kegagalan
komunikasi, para juru dakwah sebaiknya terlebih dahulu memahami
dan mengantisipasi beberapa faktor yang menjadi hambatan
komunikasi tersebut Sebagaimana dijelaskan Deddy Mulyana dalam
Bukunya “ Ilmu Komunikasi “ (2007) : menyebutkan antara lain :
a. Hambatan Semantis, hambatan ini muncul dari diri komunikator
dalam hal ini juru dakwah (mubaligh), yaitu adanya gangguan
dalam penggunaan bahasa, misalnya dalam pengucapan kalimat,
kurang fasih, ketidak-tepatan dalam menggunakan bahasa asing.
Hambatan semantic ini bila tidak dihilangkan akan mengakibatkan
dan menimbulkan kesalahan pengertian, kesalahan tafsir (mis-
understanding dan mis-interpretation) yang pada akhirnya
menimbulkan mis-communication. Gangguan semantik juga
banyak disebabkan oleh factor antropologis, misalnya suatu
kalimat dan kata yang sama dapat dimaknai secara berbeda bahkan
saling bertentangan disebabkan oleh latar belakang budaya dan
norma yang   berbeda baik suku maupu bangsa.
b. Hambatan Psikologis, adalah hambatan yang dialami oleh
komunikator dakwah, misalnya yang dihadapi sebagai audience
salah satunya adalah mantan pacarnya atau calon mertua, demikian
juga hal-hal yang sedang dialami oleh dirinya, misalnya sedang
duka, sedih dan kurang menguasai materi dakwah dan lain-lain.
Hambatan psikologis juga disebabkan oleh factor luar dari
komunikator, misalnya audiencenya sedang dilanda sedih, cemas,
marah, iri dan  berprasangka  negatif terhadap koimunikatornya,
hal tersebut akan menjadi hambatan yang serius bagi
komunikatornya.
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Dalam peristiwa komunikasi dakwah, hambatan psikologis
hendaknya harus tidak ada, karena sangt berkaitan dengan
kredibilitas dan ketauladanan seorang juru dakwah, komunikator
dakwah harus menjadi panutan dan soritauladan serta memiliki
moralitas yang tinggi. Bila hal tersebut tidak dimiliki maka akan
menjadi hambatan yang paling serius, bahkan bisa jadi seorang
juru dakwah akan menjadi obyek per-olok-olokan dan kecaman
dari para jama’ahnya. Sebgaimana disebutkan dalam Al-Qur’an
Surat Ashaf ayat 2-3 dan Surat Al-Baqarah ayat 44, :
“ Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa
yang tidak kamu kerjakan ?, amat besar kemurkaan di sisi Allah
bahwa kamu mengatakan yang kamu sendiri tidak
mengerjakannya. “ (As-Shaf 2-3).
“Mengapa kamu menyuruh orang lain mengerjakan kebaikan,
sedang kamu melalikan kewajiban diri kamu sendiri, padah kamu
membaca Al-Kitab apakan kamu tidak berfikir ? (Al-Baqarah 44).
c. Hambatan Mekanis, yaitu hambatan yang berkaitan dengan saluran
atau media perangkat komunikasi yang digunakan oleh
komunikator seperti gangguan alat komunikasi seperti alat
pengeras suara, gangguan alat listrik yang macet atau padam dan
lain-lain. Hambatan tersebut seringkali kita jumpai dalam peristiwa
komunikasi dakwah, sehingga sangat menghambat proses dan
tujuan komunikasi.
d. hambatan Ekologis, yaitu hambatan yang berkaitan dengan
lingkungan komunikasi yaitu hal-hal yang berkaitan dengan
peristiwa alam, serperti misalnya gangguan suara petir, gunung
meletus, banjir, hujan yang sangat lebat, suara pesawat terbang,
suara mobil, dan kegaduhan-kegaduhan lainnya.  Untuk kelancaran
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proses komunikasi dakwah sebaiknya direncanakan dan
dipersiapkan semaksimal mungkin sehingga hambatan dan
gangguan komunikasi dakwah sedikit mungkin dapat dihindari.
e. Hambatan Sosioantropologis , yaitu hambatan yang berkaitan
dengan aspek konidisi masyarakat yang memiliki tingkat
keragaman yang tinggi, termasuk menghadapi kelas-kelas sosial,
misalnya masyarakat kelas rendahan, kelas menengah dan kelas
atas , termasuk didalamnya karakteristik masyarakat yang kritis,
yang apatis dan yang dinamis. Sedang hambatan yang berkaitan
dengan antropologis , misalnya adanya perbedaan kultur,
perbedaan tradisi adat istiadat dan norma yang berlaku
dimasyarakat. Bila komunikator dakwah tidak memahami faktor-
faktor tersebut, maka proses dan tujuan serta missi dakwahnya
tidak akan tercapai.
Dari hal-hal tersebut diatas, baik yang menyangkut
probelematika Komunikator dakwah , metodologi dan berbagai
hambatan yang dihadapi dalam proses komunikasi dakwah maka
diperlukan sebuah kesiapan secara terrencana, sehingga pelaksanaan
dakwah Islam akan dapat berhasil sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.
Demikian beberapa pokok-pokok pemikiran dan analisis
berdasarkan fenomena yang yang berkembang berkaitan dengan
problematika dan hambatan-hambatan yang dihadapi oleh para juru
dakwah semoga bermanfaat, amin.
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